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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin sulitnya lapangan pekerjaan yang ada pada saat ini yang dapat dilihat
dengan masih tingginya angka pengangguran, lulusan smk masih rendah minatnya untuk berwirausaha dan ada yang bekerja
tetapi belum sesuai dengan kompetensi keahliannya di sekolah dan masih banyak yang berparadigma melanjutkan pendidikan
untuk menjadi pegawai negeri.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Teknik kendaraan Ringan Tahun Ajaran 2011-2012 sebanyak 96
orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi sebanyak 49 orang yang ditentukan dengan menggunakan
proporsional random sampling. Data minat berwirausaha diperoleh dari penyebaran angket. Angket yang digunakan adalah
angket yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Uji coba angket dan angket penelitian dilakukan tanggal 10 Januari 2013
sampai dengan tanggal 10 Februari 2013 pada populasi yang berada di luar sampel penelitian. Sedangkan data prestasi
belajar mata diklat sistem kelistrikan otomotif diperoleh dari nilai rata-rata mata pelajaran yang termasuk pada sistem
kelistrikan otomotif. Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus Korelasi Pearson
Product Moment (PPM) dan untuk menguji keberartian koefisien korelasi r, dapat di uji dengan mengunakan uji t sehingga
akan didapat apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi.

Dari analisis data hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi r piwng > I taher (0,34419> 0,281) dan untuk uji
keberartian korelasi didapat t hiwyng > t aner (2, 2,513232 > 1,684) pada taraf signifikan 5% Sedangkan kontribusi (sumbangan)
variabel X terhadap variabel Y dengan rumus koefisien determinan (12%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat kontribusi antara minat berwirausaha (12%) terhadap prestasi belajar mata diklat sistem kelistrikan otomotif siswa
kelas X1 Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Teknologi Plus Padang.

PENDAHULUAN
Dunia pendidikan

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

merupakan wadah  untuk

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu. Produk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

dari lembaga pendidikan yaitunya peserta didik dipersiapkan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

untuk - memiliki - berbagai kompetensi. Kompetensi - yang kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
diberikan oleh lembaga pendidikan merupakan salah satu serta bertanggung jawab” (Pasal 3 UU RI No 20/ 2003).
upaya untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan
problema-problema yang muncul di

kehidupan - nyata salah satu lembaga pendidikan yang mempersiapkan peserta

yaitunya masyarakat. didik untuk dapat bekerja pada bidang tertentu. Hal ini sesuai

Lembaga pendidikan mempunyai peran yang sangat
strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam
umum dan mencerdaskan

mewujudkan  kesejahteraan

kehidupan  bangsa.

Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Dalam Undang-Undang Republik
Nasional menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar
mendapatkan tujuan yang diharapkan bersama yaitu :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 15. Penjelasan diatas menjelaskan
bahwa peserta didik yang lulus dari lembaga pendidikan
kejuruan merupakan sumber daya manusia yang kompeten di
bidangnya dan mampu bersaing pada dunia kerja.

Dewasa ini pendidikan sekolah tidak hanya dituntut
mampu menghasilkan lulusan semata, pendidikan juga harus
memiliki orientasi yang jelas kearah mana lulusan akan
berkontribusi dimasyarakat. Pendidikan tingkat menengah,

khususnya SMK memiliki karakter yang unik dalam



menghasilkan lulusan yang siap kerja. Sesungguhnya potensi
lulusan SMK bukan hanya siap kerja, namun memiliki
ikut melalui

peluang besar mengembangkan ekonomi

kewirausahaan. Siswa SMK yang sedang menempuh
pendidikan harus dipersiapkan tidak hanya untuk mengisi
peluang kerja sebagai pekerja pada dunia usaha dan industri,

akan tetapi juga upaya pendidikan yang memberikan lulusan

SMK  memiliki jiwa dan perilaku atau karakteristik
kewirausahaan.
Sesuai dengan  Garis-garis Besar  Program

Pembinaan SMK Tahun 2011 tentang arah kebijakan

pengembangan pendidikan yang membangun manusia yang

berjiwa kreatif, inovatif, sportif dan wirausaha. Kebijakan-
kebijakan tersebut dirumuskan sebagai berikut :

1. Melakukan kajian dan revisi kurikulum SMK agar lebih
berorientasi pada  pembentukan kreativitas  dan
kewirausahaan pada anak didik sedini mungkin.

2. Meningkatkan kualitas SMK yang mendukung penciptaan
kreativitas dan kewirausahaan pada siswa.

3. Menciptakan akses pertukaran informasi dan pengetahuan
ekonomi kreatif antar penyelenggara pendidikan.

4. Peningkatan jumlah dan perbaikan kualitas SMK yang
mendukung  penciptaan  insan  kreatif  dalam
pengembangan ekonomi kreatif.

5. Menciptakan keterhubungan dan keterpaduan antara

SMK vyang terkait

pengembangan ekonomi kreatif.

lulusan dengan  kebutuhan

6. Mendorong para wirausahawan sukses untuk berbagi
pengalaman dan keahlian di SMK dalam pengembangan
ekonomi kreatif.

7. Fasilitasi pengembangan jejaring dan mendorong kerja
sama antar insan kreatif Indonesia di dalam dan luar
negeri.

Setiap tahun angka pencari kerja di Indonesia
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk dan jumlah lulusan dari lembaga pendidikan yang
ada di Indonesia. Ketersediaan lapangan kerja yang ada pada
saat ini belum mencukupi untuk menampung jumlah
angkatan kerja yang ada di Indonesia pada saat ini, sehingga
membuat angka pengangguran makin meningkat. Hal ini

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2011-2012

(orang).

Pendidikan Tertinggi 2011 2012

Yang Ditamatkan Februari Februari Agnstus

1 Tidak'bslum pernah ssholsh  £2,142 123213

82,411

2 Belwm/'tidak tamat SD 552,030 500,719 503,379

3 sD 1,275,800 1415,111 1,448,508

4 SLTP 1,803 000 1,716,450 1,701 204

SLTA Umom 2,264376 2042620 1083501 1,832,100

§ SLTA Ksjuroen 1,082,101 D00 ,325 1,041 265

7  Diploma LI IL Aksdemi 434,457 252,877

106,780

8 TUniversitss 612,717 4023543 541055 438,210

Total 8,117,631 700,086 7614241 7,244 056

Sumber Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional
(SAKERNAS) 2011 dan 2012

Dari data Badan Pusat Statistik Indonesia pada

November 2012 tercatat jumlah angkatan kerja di Indonesia

pada Agustus 2012 mencapai 110,8 juta orang. Semakin

banyaknya pencari kerja dan ketersediaan lapangan pekerjaan

tentu akan membuat

yang belum mencukupi angka

pengangguran yang ada semakin bertambah. Jumlah
pengangguran pada Agustus 2012 mencapai 7,2 juta orang
Tingkat terbuka untuk Sekolah

Menengah Kejuruan vyaitu sebesar 1,1 juta orang dari

atau. pengangguran
angkatan kerja.

Menurut Sutopo (2010) salah satu alternatif untuk
mengurangi pengangguran adalah dengan menanamkan,
mensosialisasikan, dan mendukung kewirausahaan di SMK.
Namun, seperti tercatat dalam Sensus Ketenagakerjaan
Nasional 2007, hanya 5 persen dari jumlah angkatan kerja
Indonesia yang berminat pada kewirausahaan. Selebihnya
lebih  memilih menjadi karyawan maupun pegawai yang
bekerja dengan mendapatkan gaji atau upah. Pengalaman
negara-negara maju membuktikan bahwa kewirausahaan tak
diragukan lagi merupakan salah satu solusi terbaik dalam
menghadapi pengangguran dimasa seperti sekarang ini.
Selain menciptakan pekerjaan bagi diri sendiri, berwirausaha
juga membuka kesempatan kerja bagi orang lain. Namun
SMK  membutuhkan

pemerintah, termasuk dukungan modal, sarana dan prasarana.

berwirausaha di dukungan dari

SMK Teknologi Plus Padang merupakan lembaga
pendidikan menengah kejuruan yang akan menghasilkan
lulusan dalam bidang otomotif. Jurusan teknik kendaraan

ringan merupakan jurusan yang mempelajari berbagai sistem



yang terdapat pada sebuah kendaraan. Sesuai dengan
kurikulum  KTSP 2011-2012, SMK

Teknologi Plus Padang jurusan teknik kendaraan ringan

tahun pelajaran
membekali siswanya dengan kompetensi produktif. Dalam
penelusuran lulusan selama dua tahun terakhir pada SMK
Teknologi Plus Padang hanya 19,23 % dari lulusan jurusan
teknik kendaraan ringan yang berwirausaha, itu pun juga
belum sesuai dengan kompetensi yang dipelajarinya di
sekolah. Kebanyakan dari lulusan SMK Teknologi Plus
Padang bekerja pada dunia usaha atau industri dan pada
instansi pemerintah yang tidak sesuai dengan kompetensi
keahliannya selama belajar di sekolah. Selain itu paradigma
lebih

memudahkan mereka untuk bekerja terutama untuk menjadi

dari lulusan SMK melanjutkan pendidikan akan

pegawai negeri. Hal ini dapat dilihat dari tabel 2. Penelusuran

lulusan SMK Teknologi Plus Padang.

Tabel 2. Penelusuran Siswa Lulusan SMK Teknologi Plus
Padang Program Keahlian Teknik Kendaraan

Ringan (orang)

Bzlzgadi
Jumlah
. Tehun . DU/DI dan _ Tidak Lanjut TNL
Ne Sizwa Wirauzha
Palajeran Inztansi Balzgz =BT  BOLEI
Lulszan
Demarinmh
1 20092010 110 47 24 1 g 4
1 20102011 124 61 1 4 11 3
Jumish 234 108 45 55 12 7
Dersentass 100 % 46,15 % 12.23% 1351%  B12%  190%

Sumber : Dokumen HUMSIS SMK Teknologi Plus Padang
Salah satu kompetensi yang diberikan kepada siswa di

SMK Teknologi Plus Padang adalah perbaikan dan perawatan

sistek kelistrikan otomotif. Pada kompetensi ini siswa

diharapkan mampu melakukan perbaikan ringan dan
perawatan terhadap sistem kelistrikan yang ada pada
kendaraan ringan. Dengan mempelajari kompetensi ini salah
satu yang diharapkan yaitu siswa bisa menerapkan apa yang
mereka pelajari di sekolah dalam kehidupan bermasyarakat
atau membuka sebuah usaha yang terkait dengan perbaikan
dan perbakan sistem kelistrikan pada kendaraan.

Berdasarkan informasi yang penulis dapat dari
sekolah, prestasi siswa dalam mata diklat sistem kelistrikan
otomotif cukup memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari tabel 3
berikut :

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Mata Diklat Sistem Kelistrikan

Otomotif Siswa Kelas XI TKR Tahun Pelajaran

2011-2012 (orang)

Jumlah Nilai Ujian
Kelas Siswa <75 >75
XITKR 1 34 5 29
XITKR 2 32 4 28
XI TKR 3 30 7 23
Jumlah 96 16 80
Persentase 100 % 16,67 % 83,33 %

Sumber : Waka Kurikulum SMK Teknologi Plus Padang

Dari tabel diatas dapat dilihat 83, 33% nprestasi
belajar siswa pada mata diklat sistem kelistrikan otomotif
cukup baik. Prestasi belajar dilihat dari keberhasilan siswa
dalam kompetensi mata diklat produktif dengan kriteria
kelulusan minimum (KKM) 7,5. Selain itu penulis juga
mendapatkan informasi di SMK Teknologi Plus Padang lebih
75 % siswa program keahlian Teknik Kendaraan Ringan
tertarik untuk mempelajari sistem kelistrikan otomotif.
Sebagian besar dari siswa beralasan bahwa sistim kelistrikan
otomotif semakin hari semakin berkembang terutama kearah
yang bersifat elektronik, dan juga mereka juga didukung oleh
guru mata diklat yang sangat menguasai tentang sistem
kelistrikan otomotif tersebut.

Menurut Ciputra (2008), seorang individu dapat
menjadi manusia hebat dan sukses apabila individu melalui
perjalanan hidupnya dengan 3L (Lahir, Lingkungan dan
Latihan).

entrepreneur hebat biasanya tumbuh dan berkembang

Dalam  konteks  kewirausahaan,  seorang
diantara mereka yang memiliki keluarga dan lingkungan yang
sudah melakukan kegiatan wirausaha. Dengan demikian
wirausaha sudah menjadi budaya mereka sejak kanak-kanak.
Untuk kelompok ini, pemerintah tidak perlu menumbuhkan
budaya wirausaha lagi. Bagi mereka, yang penting
pemerintah dapat memberikan iklim usaha yang sehat. Oleh
karena itu, instansi terkait perlu menumbuhkan kelembagaan
budaya wirausaha di SMK melalui usaha-usaha pendidikan
dan kegiatan-kegiatan lainnya, menciptakan iklim usaha yang
kondusif, kepastian usaha, stabilitas ekonomi dan politik
sehingga dapat menarik dan menggiatkan kewirausahaan
yang selanjutnya membuka lapangan pekerjaan yang lebih
besar. Lapangan pekerjaan inilah yang sangat dibutuhkan
dalam meminimalisir pengangguran baik yang terdidik
maupun yang tidak terdidik.

Wirausaha berasal dari istilah entrepeneurship yang

sebenarnya berasal dari kata entrepreneur yang artinya suatu



kemampuan (ability) dalam berfikir kreatif dan berperilaku
inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak
tujuan, siasat kiat dan proses dalam menghadapi tantangan
hidup. Menurut Nasrullah Yusuf, 2006 dalam modul konsep
dasar kewirausahaan Kemendiknas, wirausaha merupakan
pengambilan risiko untuk menjalankan usaha sendiri dengan
memanfaatkan peluang-peluang untuk menciptakan usaha
baru atau dengan pendekatan yang inovatif sehingga usaha
yang dikelola berkembang menjadi besar dan mandiri dalam
menghadapi tantangan persaingan.

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh
(Djaali, 2011: 121). Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin
besar minatnya. Minat mempengaruhi proses dan hasil
belajar seseorang sebab jika seseorang tersebut mempelajari
sesuatu dengan penuh minat maka dapat diharapkan hasilnya
akan lebih baik. Minat seseorang dapat diekspresikan melalui
pernyataan yang menunjukkan seorang lebih tertarik pada
suatu obyek lain. Dapat pula dimanifestasikan melalui
partisipasi dalam suatu aktivitas seseorang yang berminat
terhadap sesuatu obyek tertentu cenderung menaruh perhatian
lebih besar.

Dalam menumbuhkan minat untuk berwirausaha
siswa SMK perlu diberikan dorongan agar jiwa untuk
berwirausahanya lebih berkembang. Mengembangkan minat
dilakukan

pembelajaran yang ada disekolah dan juga diluar proses

untuk berwirausaha dapat dalam  proses
pembelajaran. Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan
Nasional sejak awal tahun 2005 mulai mengembangkan
kembali peran SMK dan lulusan SMK untuk siap kerja dan
siap menjadi wirausaha. Kebijakan ini sudah tentu perlu
disambut dengan baik, terutama ditengah ketidakseimbangan
antara lapangan kerja, pencari kerja dan pencari kerja yang
berkualitas. Namun demikian sudah tentu setiap kebijakan

KAJIAN TEORI
A. Prestasi Belajar

Prestasi merupakan kemampuan nyata seseorang sebagai
hasil dari melakukan atau usaha kegiatan tertentu dan dapat
diukur hasilnya. Syah (2003, 141) mengemukakan bahwa

“prestasi adalah tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan

tidak semuanya efektif dan langsung sinergi dengan lembaga
pendidikan (SMK) itu sendiri, terutama dalam aspek-aspek
pembelajaran yang relevan bagi sekolah. Cukup disadari
bahwa saat ini SMK di Indonesia memiliki berbagai macam
pembelajaran yang bertujuan agar menghasilkan lulusan siap
kerja dan berwirausaha.

Sebagian siswa yang prestasi belajarnya baik telah
memahami arah mereka setelah mempelajari kompetensi
yang dipelajari yaitunya untuk tenaga kerja siap pakai sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki atau berwirausaha. Tetapi
siswa yang prestasi belajarnya rendah, mereka masih belum
begitu memahami arah mereka setelah mempelajari
kompetensi kejuruan tersebut, sehingga minat mereka untuk
berwirausaha pada kompetensi kejuruannya akan sangat
rendah dan tidak terarah dengan baik.

Berdasarkan pengamatan dan observasi awal
dilapangan terdapat beberapa kesenjangan antara prestasi
belajar siswa dengan minat untuk berwirausaha. Fenomena
tersebut yaitunya sebagai berikut: (1) siswa yang prestasi
belajarnya baik, minat berwirausahanya tinggi (2) siswa yang
prestasi belajarnya baik namun minat berwirausahanya
rendah (3) siswa yang prestasi belajarnya buruk akan tetapi
minat berwirausahanya tinggi (4) siswa yang prestasi
belajarnya buruk minat berwirausahanya rendah juga.

Melihat kenyataan itu, siswa yang belum terarah
yang
dipilihnya perlu pengarahan dari guru yang mengajarkan

minatnya untuk berwirausaha dalam kompetensi

kompetensi kejuruan tersebut. Sehingga dengan pengarahan
tersebut terutama minat, diharapkan siswa lebih terarah
setelah mereka lulus dari SMK' yaitunya sebagai seorang
wirausaha dalam kompetensi yang dipilihnya.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kontribusi Minat
Berwirausaha Terhadap Prestasi Belajar Mata Diklat Sistem
Kelistrikan Otomotif Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan

Ringan (TKR) SMK Teknologi Plus Padang”.

yang telah ditetapkan dalam sebuah program”. Djamarah
(2008, 156) mengemukakan “prestasi belajar adalah hasil
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas

dalam belajar.



Sedangkan menurut Suryabrata (2005, 297) mengartikan
“prestasi belajar sebagai nilai yang merupakan bentuk
perumusan akhir yang diberikan oleh guru terkait dengan
kemajuan atau prestasi belajar siswa selama waktu tertentu”.
Berdasarkan pengertian prestasi belajar yang dikemukakan
oleh Djamarah (2008, 156) dan Suryabrata (2002, 297) di
atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah
pencapaian hasil belajar dan penguasaan suatu mata pelajaran
oleh peserta didik. Prestasi belajar dinyatakan dalam bentuk
simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh siswa dalam
periode tertentu.

Jadi,

kemampuan siswa yang berupa penguasaan pengetahuan,

prestasi belajar mata diklat produktif adalah
sikap dan keterampilan yang dicapai dalam mata pelajaran

perbaikan kerusakan ringan pada sistem kelistrikan,
pengaman dan kelengkapan tambahan (produktif) yang
dibuktikan melalui tes mata pelajaran yang dipelajari oleh
siswa antara lain melalui indikasi mengidentifikasi
kesalahan sistem komponen kelistrikan dan pengaman,
memasang sistem pengaman kelistrikan, memperbaiki sistem
pengaman kelistrikan dan komponennya, memasang sistem
penerangan dan wiring kelistrikan, menguji sistem kelistrikan
dan penerangan,

memperbaiki wiring Kelistrikan dan

penerangan, dan memasang perlengkapan kelistrikan
tambahan.

B. Sekolah Menengah Kejuruan

Pendidikan vokasi atau kejuruan merupakan jenjang
pendidikan yang selalu dinamis dalam melakukan perubahan
kurikulum pendidikan sesuai dengan pertumbuhan pasar
kerja dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal ini berarti pendidikan vokasi
atau kejuruan akan selalu mengalami pergeseran paradigma.
Menurut Pavlova (2009) dengan pertimbangan bahwa
aktivitas ekonomi sangat ditentukan adanya perubahan
teknologi yang cepat pada masa mendatang, maka orientasi
pendidikan vokasi diarahkan menjadi pendidikan bekerja
(work education) atau pendidikan teknologi (technology
education).

Menurut  Yoyoh (2011: 2),

diimplementasikan di SMK saat ini, khusus untuk kelompok

“Kurikulum  yang

produktif masih mengacu kepada kurikulum tahun 2004,

sedangkan untuk kelompok normatif dan adaptif sudah
menggunakan model pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) tahun 2006™.

Struktur dan muatan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah yang tertuang dalam Standar Isi meliputi lima
kelompok mata pelajaran sebagai berikut :

1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia

2. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan
kepribadian

3.  Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan
teknologi

4.  Kelompok mata pelajaran estetika

5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan

kesehatan

Badan

Pendidikan tujuan dari Program Keahlian Teknik Kendaraan

Berdasarkan  pedoman Standar  Nasional

Ringan adalah mempersiapkan peserta didik dengan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar kompeten dalam :
a. Perawatan dan perbaikan motor otomotif

b. Perawatan dan perbaikan sistem pemindah tenaga

c. Perawatan dan perbaikan chasis dan suspensi otomotif
d. Perawatan dan perbaikan sistem kelistrikan otomotif

C. Wirausaha

Wirausaha pertama kali muncul pada abad 18 diawali
dengan penemuan-penemuan baru seperti mesin uap, mesin
pemintal, dan lain-lain. Tujuan utama mereka adalah
pertumbuhan dan perluasan organisasi melalui inovasi dan
kreativitas. Keuntungan dan kekayaan bukan tujuan utama.
Secara sederhana arti wirausahawan (entrepreneur) adalah
orang yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka
usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil
resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha,
tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi
tidak pasti (Kasmir, 2007: 18).

Wirausaha adalah seseorang yang bebas dan memiliki
kemampuan untuk hidup mandiri dalam menjalankan
kegiatan usahanya atau bisnisnya atau hidupnya. la bebas
merancang, menentukan, mengelola, mengendalikan semua
usahanya. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa

yang selalu aktif atau kreatif berdaya, bercipta, berkarsa dan



bersahaja dalam berusaha dalam rangka meningkatkan
pendapatan dalam kegiatan usahanya (Amin, 2008).

Menurut Nasrullah Yusuf, 2006 dalam modul konsep
dasar kewirausahaan Kemendiknas, wirausaha merupakan
pengambilan risiko untuk menjalankan usaha sendiri dengan
memanfaatkan peluang-peluang untuk menciptakan usaha
baru atau dengan pendekatan yang inovatif sehingga usaha
yang dikelola berkembang menjadi besar dan mandiri dalam
menghadapi tantangan persaingan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa wirausaha adalah suatu sikap mental yang berani
menanggung resiko, berpikiran maju, berani berdiri di
atas kaki sendiri dengan ide-ide baru yang kreatif dan
inovatif. Sikap mental inilah yang akan membawa
seorang pengusaha untuk dapat berkembang secara terus
menerus dalam jangka panjang.

Karakteristik wirausaha
Seorang wirausahawan haruslah seorang yang
berfikir

perhitungan, mencari pilihan dari berbagai alternatif

mampu melihat ke depan, dengan penuh
masalah dan pemecahannya. Para ahli mengemukakan
karakteristik kewirausahaan dengan konsep berbeda-beda.
Geoffrey G. Meredit (2000: 5) mengemukakan ciri-ciri dan
watak kewirausahaan seperti berikut :

Tabel 5. Ciri-ciri dan Watak Wirausaha

Watak

Memiliki kepercayaan diri yang
kuat, ketidak tergantungan
terhadap orang lain, dan
individualistis

Kebutuhan untuk prestasi,
berorientasi laba, mempunyai
dorongan kuat, energik, tekun dan
tabah, tekad kerja keras, serta
inisiatif.

Karakteristik

Percaya diri dan
optimis

Berorientasi pada
tugas dan hasil

Berani mengambil

resiko dan Mampu mengambil resiko yang
menyukai wajar
tantangan

Berjiwa kepemimpinan, mudah
beradaptasi dengan orang lain, dan
terbuka terhadap saran serta kritik.

Kepemimpinan

Keorisinilan Inovatif, kreatif, dan fleksibel

Berorientasi masa Memiliki visi dan perspektif
depan terhadap masa depan

Sumber : Geoffrey G. Meredit (2000: 5)

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha
a) Pendidikan

Pengaruh pendidikan terhadap perkembangan jiwa
seseorang (termasuk jiwa wirausaha) sebenarnya berbeda
dengan pengaruh eksternal yang lain. Pada umumnya
pengaruh lingkungan sekitar (fisik maupun sosial) bersifat
pasif, dalam arti bahwa lingkungan tidak memberikan suatu
paksaan terhadap individu. Lingkungan hanya memberikan
kesempatan-kesempatan atau peluang. Bagaimana individu
mengambil kesempatan atau peluang tersebut tergantung
pada yang bersangkutan. Tidak demikian halnya dengan
pendidikan, terutama yang langsung berhubungan dengan
wirausaha.
b) Lingkungan sekitar

Teori Konvergensi (Walgito, 2004: 54) menyatakan
bahwa lingkungan sekitar mempunyai peranan yang penting
dalam perkembangan individu. Kenyataan yang banyak
terjadi membenarkan teori ini. Seseorang yang tumbuh di
lingkungan pedagang secara relatif akan mempunyai
kesempatan yang lebih besar untuk menjadi pedagang.
Demikian pula individu lain yang tumbuh di lingkungan
petani, nelayan, guru, dan sebagainya.

D. Minat
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh

kemudian. Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh
(Djaali, 2011: 121). Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar
diri. Menurut M. As’ad (2004: 7) minat merupakan sikap
yang membuat orang senang terhadap objek, situasi atau ide-
ide tertentu. Hal ini diikuti oleh perasaan senang dan
kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi itu. Pola-
pola minat seseorang merupakan salah satu faktor yang
menentukan kesesuaian orang dengan pekerjaannya. Minat
orang terhadap jenis pekerjaannya pun berbeda-beda. Tingkat
prestasi seseorang ditentukan oleh perpaduan antara bakat
dan minat.

Slameto (2010) mengatakan bahwa minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya

adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri



dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, maka semakin besar minat.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa minat adalah suatu rasa seseorang pada
sesuatu hal yang dilakukan tanpa ada yang menyuruh
dilakukan dengan berbagai ekspresi pada sesuatu hal yang
didapat tidak dari lahir. Minat merupakan salah satu aspek
psikis manusia yang mendorongnya untuk memperoleh
sesuatu atau untuk mencapai suatu tujuan, sehingga minat
mengandung unsur keinginan untuk mengetahui dan
mempelajari dari sesuatu yang diinginkannya itu sebagai
kebutuhannya.

Konsep Minat Berwirausaha dengan Prestasi Belajar

Minat seseorang terhadap suatu obyek diawali dari
Minat

merupakan sesuatu hal yang sangat menentukan dalam setiap

perhatian seseorang terhadap obyek tersebut.
usaha, maka minat perlu ditumbuhkembangkan pada diri
setiap siswa. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan
tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri
pribadi sehingga kedudukan minat tidaklah stabil karena
dalam kondisi-kondisi tertentu, minat dapat berubah-ubah,
tergantung faktor-faktor yang mempengaruhinya

Seorang wirausaha dituntut untuk berfikir kreatif agar
dalam menjalankan usahanya dapat mencapai kesuksesan
yang diharapkan.Dengan alasan tersebut maka Everett E.
Hagen dalam Suryana (2006 :43) berpendapat bahwa seorang
wirausaha yang mampu berfikir kreatif adalah seseorang
yang memiliki Intelligence and energic, yaitu adalah orang
yang memiliki kecerdasan dan energic. Untuk memiliki
kecerdasan seseorang harus memiliki wawasan yang luas
karena dengan wawasan wawasan yang luas tersebut ia dapat
mengembangkan pikirannya jauh kedepan dan penuh
inspirasi.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:” Terdapat hubungan yang positif antara minat
berwirausaha terhadap prestasi belajar mata Diklat sistem
kelistrikan otomotif siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan

(TKR) SMK Teknologi Plus Padang”.

METODOLOGI PENELITIAN

Bentuk penelitian ini adalah Penelitian deskriptif
yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena
yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan
manusia. Tempat melaksanakan uji coba instrument penelitian
dilakukan di SMK Teknologi Plus Padang sebanyak 30 orang
siswa kelas XI TKR. Uji coba dilakukan pada tanggal Pada
tanggal 12 Februari 2013.Tempat pelaksanaan peneltian dan
pengambil data dilakukan pada kelas XI Teknik Kendaraan
Ringan yang tidak dijadikan responden pada uji coba
penelitian. Penelitian dilaksanakan di SMK Teknologi Plus
dan waktu penelitian ini tanggal 10 Februari s/d 10 Maret
2013.

Populasi dari penelitian ini yaitu siswa kelas XI
SMK  Teknologi Plus Padang tahun ajaran 2011/2012
sebanyak 96 orang, rinciannya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :
Tabel 6. Populasi Siswa Kelas X1 Teknik Kendaraan Ringan
SMK Teknologi Plus Padang Tahun Pelajaran 2011-2012

No Kelas Jumlah Siswa (orang)
1 XITKR1 34
2 XITKR 2 32
3 XITKR 3 30
Jumlah 96

Sumber : Wali Kelas Siswa Kelas XI Teknik Otomotif

Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi
dalam penelitian ini digunakan rumus Slovin (Sevila, 1993:
161) sebagai berikut :

n= N
T 1+Ne?2
Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen
kelonggaran  ketidak telitian karena kesalahan pengambilan
sampel populasi dalam penelitian ini diambil 10%).

N = 10%.

maka jumlah sampel untuk

Dalam penelitian ini 96 dengan e =
Berdasarkan rumus diatas,
penelitian ini adalah :

n= 96 = 96
1+96(10%)> 1,96

=48,98

Maka jumlah sampel dibulatkan menjadi = 49 Orang
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik “simple random sampling”, dikatakan



simpel karena teknik pengambilan dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada (Sugiyono, 2009: 64).
Maka dapat diperoleh sampel pada masing-masing lokal

dengan menggunakan rumus:

Jumlah siswa XI TKR1

XITKR 1= x Jumlah sampel

Jumlah siswa
= 34 x49=17,35
96

XITKR 2= Jumlah siswa X1 TKR 2 x Jumlah sampel
Jumlah siswa

=32 x49=16,33

96

X|I TKR 3 = Jumlah siswa XI TKR 3
Jumlah siswa

x Jumlah sampel

=30 y49=-1531

96

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari objek penelitian, yaitu data yang diperoleh dari
responden dengan mengajukan angket mengenai minat
berwirausaha siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK

Teknologi Plus Padang.

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No % ariab el Indilcatms

Dercaya diri dan optimis 1.2.3,.4.5.6. 78

Esrosisntasi pada tfogas dan hasil

Berani mensamdil sesilee dan | 15, 16, 17, 18, 18, 20.
2

menyukai tantangan

Kepemimpinan

Mfinat
1 Berwirsusaha
(3

Kaorisinilan 31.3233,.34.35

Berorientasi mam depsn 36,37, 38, 3040, 41

4z, 43, a4,
Dendidikan 45.46,47.48.40.50.51.5
253
455, 5657.58.52.60
Linglungsn sskitar
Jumlah &0

Uji coba instrumen di maksudkan untuk menguji
taraf kesahihan (validitas) dan keterandalan (reliabilitas)
kuisioner  sebelum di  berikan kepada responden
sesungguhnya.

A. Validitas Instrumen

Berdasarkan kisi-kisi instrument penelitian yang

telah dibuat, instrument penelitian tersebut dibagikan kepada

30 orang siswa XI TKR yang dijadikan sebagai sampel uji

coba penelitian. Dari data yang didapat setelah dilakukan uji
coba instrument dilakukan analisis data dengan rumus
korelasi product moment ;

N.ZXY -XXQEY)
VIN.ZX) - EOBN.ZY2 - %

Masing-masing

T itung =

item instrument dihitung nilai r dan

dibandingkan dengan r pada table (perhitungan pada
lampiran 3). Dari hasil perhitungan 60 item pertanyaan yang
dihitung 45 pertanyaan dinyatakan valid karena rhiwung > I tale
dan 15 pertanyaan dinyatakan tidak valid karena rhiung < I table.

Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Setelah Uji Coba

Peneletian
Mo Wariabel Indilcator Nolt=m Valid Neo Iem Invalid
Percaya diri den optimdis 1.2. 45678 3
Berorientasl pada togas | 9, 10, 11, 13,
danhasil 1314
Bereni mengsmbil resike | 16, 1B, 19, 23,
dan menyulai tantangsn 23 15, 17,20, 21
Kepamimpinan
24, 2 8
Minat )
2820, 30 27
1 Berwirawssha
. Keorisinilan
0 3
31.,3233.3
Berorientas masza dapan 34
36,37, 40, 41
Pendidiloen 38 30
42, 43, 46
Lingkunzan sskitar 4850, 52,53 44, 45, 47, 48,
51
4555657
D50 g
Jumlah 45 15

B. Reliabelitas instrument

Instrument penelitian dilakukan uji reliabelitas
dengan mencari jumlah skor varians tiap item (pada lampiran
3) dengan }S;

dengan rumus

= 34,93 kemudian mencari varian total

(7073 )2

2
@r” Y) 1679547 30
= 398,97

YY?— -
ZSf B 30

Setelah perhitungan tersebut baru dapat dilakukan

perhitungan reliabelitas sebagai berikut:

m—[k 1][ tl] 30—1”

30
Ty = [ﬁ] [0,912435] = 0,943

34,936667]
398,97

Jika hasil r; = 0,943 ini dikonsultasikan dengan
nilai tabel r product moment dengan dk =N -1 =30-1=
29, signifikansi 5 %, maka diperoleh r e = 0,367, jadi ry; >

raver (0,943 > 0,367) sehingga dapat dinyatakan bahwa



instrumen yang digunakan pada uji coba instrumen adalah
reliabel
C. Deskripsi Data

Deskripsi data meliputi nilai rata-rata (mean), angka
yang sering muncul (modus), nilai tengah (median), dan

simpangan baku (standar deviasi).

a. Mean (rata-rata)
Me = % Sugiyono (2009: 54)
Keterangan:

Me = Rata-rata nilai

> fi=Jumlah data/ sampel

fi i = Produk perkalian antara f; pada tiap interval data
dengan tanda kelas (x;)

b. Median (Md)

1
Md=b+p [Z”f F] Sugiyono (2009: 53)

Keterangan:

Md = Median

b = Batas bawah, dimana median akan terletak

n = Banyak data/ jumlah sampel

p = Panjang kelas interval

F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = Frekuensi kelas median

c. Modus (Mo)

Mo=h+ p(bll;lbz) Sugiyono (2009: 52)
Keterangan:
Mo = Modus

b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak

p =Panjang kelas interval

b, = Frekuensi kelas modus (frekuensi pada kelas interval
yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat
sebelumnya

b, =
interval berikutnya

Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas

d. Standar Deviasi
Rumus yang digunakan untuk menghitung standar deviasi

untuk data bergolong adalah:

_ B fiG—n)?
S= 4 oo

Keterangan:

Sugiyono (2009: 58)

S = Standar deviasi

f; = Jumlah frekuensi masing-masing kelas

X; = Tanda kelas
X = Rata-rata
n = Jumlah sampel
D. Persyaratan Analisis
1.  Uji Normalitas
Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah sebaran data yang dianalisis normal atau tidak. Salah
satu rumus pembanding yang digunakan yaitu rumus chi
kuadrat (Riduwan, 2005:124) :
X?= Y (fo—fh?)
th
Diamana : X = Harga chi kuadrat
fo = Frekuensi yang ada
fh = Frekuensi yang diharapkan
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan
keputusan uji normalitas ini adalah jika X*hiwng > X*aver Pada
taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan sebesar jumlah
kelas frekuensi dikurangi satu (dk = k — 1), artinya distribusi
data tidak normal. Namun Jika X’hiwng < X%aper pada taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan sebesar jumlah kelas
frekuensi dikurangi satu (dk = k — 1), artinya distribusi data
normal.
2. Uji Linieritas
Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel X dan variabel Y linear atau tidak
secara signifikan. Rumus yang digunakan menurut Riduwan
(2005: 148) adalah:

¥ =a+bX
Keterangan:
T¥Y —b.IX
n =
b= nxXy - EXxQY)
nyX*—(XX)?
Y= Subjek variabel terikat yang diproyeksikan

X =Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk

diprediksikan

a = Nilai konstanta harga Y jika X=0

b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan

nilai peningkatan atau penurunan variabel Y
Dengandiperolehnya persamaan regresi sederhana,

maka dapat dilakukan uji linearitas dengan menggunakan

rumus anova yang dikemukakan Riduwan (2005: 128) yaitu:



RIK ¢
RIKE

hitung =

Keterangan:
Fhiwung= Nilai F hitung
RJK:c = Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok
RJIKg= Rata-rata jumlah kuadrat error

Kriteria yang digunakan untuk penetapan keputusan
uji linearitas adalah jika Fhiung < Franer pada taraf signifikansi
5%, artinya data berpola linear. Jika Fhiwng > Frave Pada taraf
signifikansi 5%, artinya data tidak linear.
3. Uji Hipotesis
a. Analisa Koefisiensi Korelasi

Pengolahan data (analisis) yang dilakukan untuk

mencari  harga  koefisien korelasi adalah  dengan
menggunakan rumus korelasi product moment (Riduwan,
2005: 138) :
B N>TXY — > X >Y
BN CDSIEEESEYE ND Sl

Ny

dimana: I, = koefisien korelasi

N= Jumlah sampel yang di teliti

Z XY = Jumlah hasil kali antara variabel X dan Y
Z X =Jumlah variabel X

ZY = Jumlah variabel Y

Z X % = Jumlah kuadrat variabel X

ZY 2 = Jumlah kuadrat variabel Y

Keriteria yang digunakan untuk pengambilan
keputusan uji korelasi adalah jika r niwng > I' taner Maka terdapat
hubungan antara variabel X dengan variabel Y pada a =
0,05. Namun jika I hitung < I taner Maka tidak terdapat hubungan
0,05.

Sedangkan arti dari harga r akan dikonsultasikan dengan

antara variabel X dengan variabel Y pada o =

Tabel interprestasi koofisien korelasi nilai r berikut:

Tabel 9. Interpretasi Koofisien Korelasi Nilai r

Interval Tingkat
Koofisien Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Cukup
0,60-0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: (Riduwan, 2005: 222)

b. Analisa Keberartian Koefisiensi Korelasi

Untuk menguji keberartian harga koefisien korelasi (r)
sebagaimana perhitungan dengan rumus sebelumnya, maka
pada taraf kepercayaan tertentu dapat dihitung dengan rumus
t hitung (Riduwan, 2005:139) :

= vin—s) (h-2)

1-r?
Dimana : t =t hitung
r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel penelitian
Bila t hitung > dari tabel maka Ho: di tolak Hi : di terima
c. Koefisien Determinasi
Untuk melihat persentase besarnya sumbangan

variabel X terhadap variabel Y digunakan rumus koefisien
determinasi (Riduwan, 2005:139) :

KP = r?x100%
dimana : KP = Nilai Koefisien Diterminan

r = Nilai Koefisien Korelasi
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

No. Statistik Variabel X Variabel ¥
1 | Jumlah Sampel 49 49
2 | Standar Devias 7,36 769
3 | Rata-rata (mean) 165,75 78.9
4 | Rentang 33 32
5 | Skor Total 8117 3846
6 | Skor Tertinggi 184 32
7 | Skor Terendah 151 &0
8 | Skor Tengah (median) 166 78.5
% | Skor Yang Banyak Mincul (modus) 167 78

A. Prestasi Belajar Mata Diklat Sistem Kelistrikan
Otomotif Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan
SMK Teknologi Plus Padang

Data variabel dikumpulkan dari nilai rata-rata mata
diklat yang tergabung pada sistem Kkelistrikan otomotif
sebanyak 49 siswa yang diambil secara acak dari 3 kelas
yang dijadikan sampel penelitian. Dari data penelitian

diketahui bahwa distribusi nilai terdiri dari nilai terendah 60

dan nilai tertinggi 92. Berdasarkan distribusi nilai tersebut

didapat rata-rata (mean) = 78,9 nilai tengah (median) = 78,5,

nilai yang banyak muncul (modus)= 78 simpangan baku

(standar deviasi) = 7,69, rentangan = 32, dan nilai total =

3846. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang nilai

variabel Prestasi Belajar (Y), dapat dilihat pada Tabel 10 dan

gambar 2 (histogram) berikut ini:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar ()



No Interval Kelas F Absolut F Relatif (%)
1 60 — 64 4 8,16

2 65 — 69 1 2,04

3 70-74 6 12,25

4 75-179 14 28,57

5 80— 84 12 24,49

6 85 -89 9 18,37

7 90 - 95 3 6,12

Jumlah 49 100%

15

10
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INTERVAL NILAI VARIABEL Y

Gambar 1. Histogram Prestasi Belajar (YY)

Kemudian dari olahan data diperoleh rata-rata tingkat
pencapaian Prestasi belajar sebesar 83,05% dan masuk
dalam kategori baik. Dari data ini dapat dikatakan bahwa
secara keseluruhan prestasi belajar mata diklat sistem
kelistrikan otomotif siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan
SMK Teknologi Plus Padang termasuk dalam kategori baik .
B. Minat Teknik

Kendaraan Ringan SMK Teknologi Plus Padang

Berwirausaha Siswa Kelas XI

Data variabel dikumpulkan melalui angket yang terdiri
dari 45 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, selanjutnya angket diberikan kepada 49
responden untuk diisi. Dari data penelitian diketahui bahwa
distribusi skor jawaban menyebar dari skor terendah 151 dan
skor tertinggi 184. Berdasarkan distribusi skor tersebut
didapat rata-rata (mean) = 165,75 skor tengah (median) =
166, skor yang banyak muncul (modus)= 167, simpangan
baku (standar deviasi) = 7,36 rentangan = 33, dan skor total =
8117. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang skor
variabel Minat Berwirausaha (X),

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Skor Minat Berwirausaha (X)

No Interval Kelas F Absolut F Relatif (%)
1 151-155 4 8,16

2 156-160 9 18,37

3 161-165 10 20,41

4 166-170 14 28,57

5 171-175 7 14,29

6 176-180 4 8,16

7 181-185 1 2,04

Jumlah 49 100%

FREKUENSI

INTERVAL SKOR VARIABEL X

Gambar 2. Histogram Minat Berwirausaha (X)

Kemudian dari olahan data diperoleh rata-rata
tingkat pencapaian kesiapan siswa memasuki dunia kerja
sebesar 89,59 % dan masuk dalam kategori baik. Dari data
ini dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan miant
berwirausaha siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK
Teknologi Plus Padang termasuk dalam kategori baik.

C. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dimaksudkan untuk menguji
asumsi bahwa data berdistribusi normal. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan rumus chi kuadrat. Taraf
signifikan yang digunakan sebagai dasar menolak atau
menerima keputusan normal atau tidaknya suatu data adalah
0,05. Dikatakan normal jika %* niung < %° tbel- UNtuk lebih
jelasnya tentang pengujian normalitas dapat dilihat pada
Tabel 12.

Tabel 12. Rangkuman Pengujian Normalitas

No. Variabel * ssn ¥ asa Keterangan
1 Varizbal 2) 140 12,382 Normal
p Varizba1 (1) 380 12,382 Normal

Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai chi kuadarat
untuk variabel (X) sebesar 1,40 dan variabel (Y) 3,69dengan
taraf signifikan yang dipakai adalah 0,05. Berdasarkan
landasan pengambilan keputusan di atas maka variabel minat
berwirausaha (X) dan variabel prestasi belajar (Y) adalah
berdistribusi normal.

D. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah uji yang digunakan untuk melihat

apakah masing-masing data variabel minat berwirausaha (X)

membentuk distribusi linear terhadap variabel prestasi belajar

().

Tabel 13. Ringkasan Anava Untuk Persamaan Regresi Y Atas
X



Dwerajat Jumlah FRata-rata

bebas Kuadrat Jumlah
Sumber Variasi _ Fuemg F cana

{db) {(JTE) Kuadrat

(RIK)

Total 40 306108 - 1.87 203
Regresi (a) 1 S01G72 301872 e simpulam
Fagresi (b's) 1 512,52 51252 kzrzna F hiteng < F tabal
Raszidu 40 3813.72 81,143 atan

Tuna Cocok (TC) 25 25871 103.88 187 =203 maka dapat

Drizimpulican bahwa metods
1216.62 Fegresi Y atsz X adslsh

Kesalzhan (Emon) 2 55,3008

Linear

Sebaran data variabel bebas membentuk garis linear
terhadap variabel terikat dengan signifikansi 0,05. Hasil
kelinearan persamaan regresi ditampilkan. Berdasarkan Tabel
di atas F piwng < F wper = 1,87 < 2,03 dengan nilai alpha 0,05
dapat disimpulkan bahwa sebaran data variabel bebas (X)
membentuk garis linear dengan variabel terikat (Y).

100

80

60 (165,7 ; 78,5)

40 .
Y=13,74 + 0,39X

20

0 50 100 150 200

Gambar 3. Persamaan Garis Regresi Antara X dengan Y

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa konstanta
sebesar 13, 74 dan koefisien arah sebesar positif 0,39. Hal ini
berarti apabila variabel (X) ditingkatkan satu skala, maka
variabel (Y) akan naik menjadi 0,39.
E. Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah Terdapat kontribusi yang
positif antara minat berwirausaha terhadap prestasi belajar
mata Diklat sistem kelistrikan otomotif siswa kelas XI
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Teknologi Plus
Padang. Maka hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:
Ho = Tidak Terdapat hubungan yang positif antara minat
berwirausaha terhadap prestasi belajar mata Diklat sistem
kelistrikan otomotif siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan
(TKR) SMK Teknologi Plus Padang.
H, =

berwirausaha terhadap prestasi belajar mata Diklat sistem

Terdapat hubungan yang positif antara minat
kelistrikan otomotif siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan
(TKR) SMK Teknologi Plus Padang.

Tabel 14. Ringkasan Minat Berwirausaha (X) Terhadap
Prestasi Belajar (YY)

Pengujian _
Hipotesis Nilai Keterangan

H ; rhitung I tabel s i
Uji korelasi 034 |0281 Signifikan
i pada |

H t hitung t tabel o= 0105 an
keberartian {5 £4° | 1 6ga | N= 49,
korelasi
Hasil perhitungan pada Tabel menunjukkan

bahwa koofisien korelasi antara minat berwirausaha (X)
terhadap prestasi belajar (Y) yaitu sebesar 0,34419 dengan o
= 0,05. Koofisien korelasi (r niung) lebih besar dari r pel
(0,34 > 0,281).

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koofisien korelasi r

product moment Setelah harga r
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan antara
variabel X dengan variabel Y tergolong kuat dengan besarnya
nilai r = 0,34. Pada uji keberartian korelasi didapat t pgng > t
wabel (2,51 > 1,684) dengan o = 0,05.

Untuk melihat persentase besarnya sumbangan
variabel X terhadap variabel Y digunakan rumus koefisien

determinasi.

KP = r*x100%
KP = 0,34°x 100 %
=0,118469 x 100 %
=12%

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui
sumbangan Variabel X terhadap Y yaitu sebesar 12 %.
Dengan demikian minat berwirausaha memberikan kontribusi
sebesar 12 % terhadap prestasi belajar sedangkan 88 % faktor
lain.

F. Pembahasan

Segala perbuatan manusia timbul karena dorongan dari
dalam dan rangsang dari luar, tetapi tidak akan terjadi sesuatu

jika tidak berminat. Minat merupakan seperangkat mental

yang terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan,
pendirian, prasangka rasa takut atau
kecenderungankecenderungan lain  yang mengarahkan

individu kepada suatu pilihan tertentu termasuk di dalamnya
adalah kecenderungan untuk berwirausaha.

Dari hasil analisis statistis dapat diketahui bahwa
minat berwirausaha mempunyai Kkontribusi yang positif
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Teknik Kendaraan
Ringan SMK Teknologi Plus Padang yaitu sebesar 0,34

dengan r e 0,281. Besarnya sumbangan minat berwirausaha



terhadap prestasi belajar mata diklat sistem kelistrikan
otomotif  yaitu sebesar 12%. Dengan demikian minat
berwirausaha siswa memberikan kontribusi yang positif
terhadap prestasi belajar sistem kelistrikan otomotif siswa
kelas XI Teknik Kendaraan Ringan sebesar 12 % sedangkan
88 % lagi dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Prestasi Belajar
siswa pada mata diklat produktif tergolong baik dengan rata-
rata nilai 78,9. Minat berwirausaha siswa juga tergolong
tinggi hal ini dapat dilihat dari tingkat pencapaian responden
pada angket penelitian yang diisi oleh siswa yaitu sebesar
89,59 %.
Minat berwirausaha siswa dapat dilihat dari cara
siswa memandang wirausaha tersebut. Ada beberapa hal yang
dapat menumbuhkan  minat siswa untuk berwirausaha
diantaranya, percaya diri dan optimis, berorientasi pada tugas
dan hasil, berani mengambil resiko dan menyukai tantangan,
jiwa kepemimpinan, pemikiran keorisinilan, berorientasi
masa depan, lingkungan pendidikan , lingkungan sekitar.
Pendidikan merupakan salah satu hal yang dapat membuat
siswa berminat untuk berwirausaha, siswa yang prestasi
belajarnya baik akan membuat siswa tersebut termotivasi
dengan sendirinya untuk berwirausaha terutama pada mata
pelajaran kejuruan yang dipilihnya.
Pembahasan disimpulkan bahwa hasil penelitian ini
sesuai dan saling mendukung dengan kajian teori yang secara
umum mengatakan bahwa ada kontribusi yang positif minat
berwirausaha terhadap prestasi belajar. Artinya semakin
tinggi minat berwirausaha siswa kontribusi yang diberikan
terhadap prestasi belajar siswa juga semakin tinggi.
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Kontribusi minat berwirausaha mempunyai kontribusi
yang positif terhadap prestasi belajar mata diklat sistem
kelistrikan otomotif siswa kelas XI Teknik Kendaraan
Ringan SMK Teknologi Plus Padang. Hal ini dibuktikan
dengan pengujian statistic dengan perhitungan koefisien
determinasi sebesar 12 % sedangkan 88 % dapat
dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Prestasi belajar siswa kelas XI SMK Teknologi Plus
Padang secara umum tergolong baik yang mana
didapatkan tingkat ketercapaian prestasi belajar siswa

yang tinggi yaitu sebesar 83,05%. Begitu juga dengan

minat berwirausaha siswa kelas XI SMK Teknologi Plus

Padang didapatkan tingkat ketercapaian siswa yang
tergolong baik yaitu sebesar 89,59 % dan dapat kita
simpulkan bahawa secara umum minat berwirausaha
siswa tergolong baik.

3. Dari hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa
semakin baik prestasi belajar siswa maka semakin baik
kontribusi terhadap minat berwirausaha siswa.

B. Saran

Adapun saran yang bisa peneliti kemukakan
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi Pihak Sekolah

Kepada pihak sekolah hendaknya lebih meningkatkan
perhatian terhadap proses belajar mengajar disekolah
yang dapat mengarahkan siswa pada sikap wirausaha
sehingga siswa berminat untuk berwirausaha terutama
pada pelajaran kejuruan sehingga setelah tamat dari
sekolah nantinya siswa bisa mandiri dan berguna

nantinya bagi siswa.

2. Bagi Siswa
Peneliti berharap bagi siswa hendaknya lebih
meningkatkan prestasi akademik dalam belajar dan
lebih memperhatikan peluang-peluang untuk

berwirausaha terutama dalam pelajaran kejuruan yang
peluangnya cukup banyak.
3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperluas

kajian tentang kontribusi prestasi belajar kejuruan

terhadap minat berwirausaha.
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